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Penelitian ini berjudul â€œTindak Tutur Direktif dalam novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazyâ€•. Rumusan
masalahnya yaitu bagaimanakah tindak tutur direktif meminta, menanya, memerintah, melarang, mengizinkan, dan menasihati
dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy. Tujuan penelitian ini ialah untuk menjelaskan tindak tutur
direktif meminta, menanya, memerintah, melarang, mengizinkan, dan menasihati dalam novel Cinta Suci Zahrana karya
Habiburrahman El Shirazy. Adapun manfaat penelitian yaitu secara teoretis pengkajian ini dapat memperluas wawasan perihal
tindak tutur sehingga bermanfaat bagi peneliti lain dan secara praktis penelitian ini berguna untuk lebih memahami teori tindak tutur
direktif khususnya novel dan dapat digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi. Metode pendekatan yang dipakai pada
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dalam sistem deskriptif-kualitatif. Data penelitian ini berasal dari tuturan yang terkandung
dialog antartokoh, sedangkan sumber data adalah novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik telaah dokumen, teknik observasi, dan teknik pencatatan. Hasil penelitian membuktikan maka terdapat
enam gambaran tindak tutur direktif dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy yang terdiri dari tindak tutur
direktif meminta, tindak tutur direktif menanya, tindak tutur direktif memerintah, tindak tutur direktif melarang, tindak tutur direktif
mengizinkan, dan tindak tutur direktif menasihati. Dari keenam tindak tutur direktif tersebut diperoleh 268 data yang terdiri dari 82
data tindak tutur direktif meminta, 121 tindak tutur direktif menanya, 18 data tindak tutur direktif memerintah, 30 data tindak tutur
direktif melarang, 8 data tindak tutur direktif mengizinkan, dan 9 data tindak tutur direktif menasihati. Dari 268 data yang telah
dianalisis tindak tutur direktif menanya merupakan tindak tutur direktif yang paling banyak ditemukan dalam percakapan dialog
novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy tersebut. 
